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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran Listening Team dapat meningkatkan hasilbelajar peserta didik. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 101768 Tahun Pelajaran2015/2016 . Subjek dari penelitian ini adalah siswa siswi kelas III yang berjumlah 24 orang. Teknik pengumpulan data dilakukandengan metode tes dan metode observasi. Indikator penelitian keefektifan dalam penilaian ini meliputi aktivitas siswa saatkegiatan belajar dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Hasil penelitian menunjukan keefektifan belajar siswa ditinjaumelalui ketuntasan belajar yaitu sebesar 83,3%. Meningkat ditinjau melalui aktivitas belajar siswa yaitu sebesar92%.Berdasarkan rincian hasil penelitian diatas, maka belajar menggunakan model pembelajaran  Listening Teams pada siswakelas III SD N 101768 T.P 2015/2016 dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan peningkatan hasil belajar siswa ditinjaudari ketuntasan belajar siswa secara klasikal pada materi sejarah uang di mata pelajaran IPS .
Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, Listening Teams, Ilmu Pengetahuan Sosial.

Abstract

This study aims to determine whether the use of learning model Listening Team can improve student learning outcomes. This
research is a classroom action research conducted at SD Negeri 101768 Lesson Year 2015/2016. Subject of this research is student of
class III which amounted to 24 people. Technique of collecting data is done by test method and observation method. Effectiveness
research indicators in this assessment include student activities during learning activities and students' learning completeness in a
classical way. The results showed the effectiveness of student learning reviewed through learning mastery that is equal to 83.3%.
Increase in review through the learning activities of students is 92%. Based on the details of the results of the above research, then
learning to use learning model Listening Teams in third grade students SD N 101768 TP 2015/2016 can improve student learning
activities and improving student learning outcomes in terms of mastery of student learning classically on money history materials in
Social Studies subjects.
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PENDAHULUANPendidikan merupakan usaha manusiauntuk menumbuhkan dan mengembangkanpotensi-potensi pembawaan baik jasmanimaupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yangada di dalam masyarakat dan kebudayaan.Pendidikan bagi kehidupan umat manusiamerupakan kebutuhan mutlak yang harusdipenuhi sepanjang hayat. Aktivitas guru dansiswa sebagai pelaku utama dalam kegiatanbelajar mengajar mutlak diperlukan demitercapainya tujuan belajar. Aktivitas guru yangmampu membangkitkan dan mampumemancing kreatifitas siswa, sehingga kegiatanmengajar berlangsung dinamis. Siswayang aktif mendengar, berfikir, bertanya,menjawab, menanggapi pertanyaan merupakanindikator siswa yang aktif. Nomor 20 Tahun2003 tentang sistem pendidikan Nasional(Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwapendidikan nasional berfungsi mengembangkankemampuan dan membentuk watak sertaperadaban bangsa yang bermartabat dalamrangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab. Untuk dapat mencapai cita-cita tidakbisa dengan bermalas-malas, tetapi harus rajin,gigih dan tekun belajar. Belajar adalah syaratmutlak untuk menjadi pandai dalam segala hal,baik dalam segi ilmu pengetahuan maupunketrampilan atau kecakapan.Setiap manusia dimana saja berada tentumelakukan kegiatan belajar. Seorang siswayang ingin mencapai cita-citanya tentu harusbelajar dengan giat. Bukan hanya di sekolahsaja, tetapi juga harus belajar di rumah, dalammasyarakat, lembaga-lembaga pendidikanekstra di luar sekolah, berupa kursus, les privatdan lain sebagainya. Menurut Indah Komsiyahdalam bukunya Aunarrahman, ciri umumkegiatan belajar sebagai berikut; pertama,belajar menunjukkan suatu aktivitas pada diriseseorang yang disadari atau disengaja. Kedua,belajar merupakan interaksi individu dengan

lingkungannya. Ketiga, hasil belajar ditandaidengan perubahan tingkah laku. Dalampendidikan ada istilah proses belajar mengajar.Kedua proses tersebut seolah-olah tidakterpisahkan satu sama lainnya. MenurutSuryosubroto dalam bukunya Nasution,mengajar merupakan suatu aktivitasmengorganisasi atau mengatur lingkungansebaik-baiknya dan menghubungkannyadengan anak, sehingga terjadi belajar mengajar.Dari pengertian di atas dapat disimpulkanbahwa proses belajar mengajar meliputikegiatan yang dilakukan guru mulai dariperencanaan, pelaksanaan kegiatan sampaievaluasi dan program tindak lanjut yangberlangsung dalam situasi edukatif untukmencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.Sedangkan yang dimaksud dengan kemampuanmengelola proses belajar mengajar adalahkesanggupan atau kecakapan para guru dalammenciptakan suasana komunikasi yang edukatifantara guru dan peserta didik yang mencakupsegi kognitif, efektif, dan psikomotor, sebagaiupaya mempelajari sesuatu berdasarkanperencanaan sampai dengan tahap evaluasi dantindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.Hasil belajar bukanlah suatu hal yangindependen. Kenyataan yang ada, hasil belajarsangat bergantung dan dipengaruhi olehbeberapa faktor. Faktor-faktor yangmempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua,yaitu faktor internal dan faktor eksternal dariindividu. Faktor internal adalah faktor yangtimbul dari dalam diri siswa baik kondisijasmani  maupun rohani siswa, sedangkanfaktor eksternal adalah faktor yang timbul dariluar diri siswa Salah satunya adalahpenggunaan metode pembelajaran yang tidaktepat akan menjadi hambatan lancarnya prosesbelajar mengajar sehingga banyak tenaga danwaktu yang terbuang sia-sia.Berdasarkan hasil wawancarapenelitidengan guru kelas SD Negeri 101768 sebelummelakukan penelitian kesulitan-kesulitan masihdialami oleh siswa. Hal ini ditandai denganmasih rendahnya tingkat ketuntasan siswadalam memahami materi yang disampaikan,karena masih menggunakan metode ceramah.Sehingga konsep materi tersebut kurang



Zubaidah Matondang, Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran

50

dipahami siswa. Oleh sebab itu, diperlukansuatu pemecahan dalam kegiatan belajarmengajar untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di atas, yaitu denganmenggunakan metode Listening Team sebagaitawaran alternatif karena dapatmembangkitkan semangat dan antusias siswaserta berkembangnya potensi anak secaraoptimal.Maka peneliti tertarik melakukanpenelitian tindakan kelas yang berjudul“Peningkatan Hasil Belajar Siswa denganmenggunakan Model Pembelajaran Listening
Team di Kelas III Pada Mata Pelajaran IPSMateri Sejarah Uang di SD Negeri 101768Semester Genap Tahun Pelajaran 2015/2016 .”
METODE PENELITIANMetode penelitian yang digunakan yaitumetode penelitian tindakan kelas (Clasroom
action research). PTK adalah suatu penelitianpraktis yang bertujuan untuk memperbaikikekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas, dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki danatau meningkatkan praktik-praktikpembelajaran di kelas secara lebihprofessional.Bentuk penelitian yang digunakanbersifat situasional. Prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian iniberbentuk siklus dengan dua siklus sertamengacu pada model yang diadaptasi bahwapenelitian tindakan kelas mampu menawarkancara dan prosedur baru untuk memperbaiki danmeningkatkan profesionalisme guru dalamproses pengajaran di kelas dengan melibatkanberbagai indikator keberhasilan proses danhasil pengajaran yang terjadi pada siswaPenelitian Tindakan kelas Ini dilaksanakan melalui dua siklus Untuk melihatpeningkatan hasil belajar siswa melalui modelPembelajaran Model Listening Teams.Subyek penelitian Tindakan Kelas iniadalah seluruh siswa kelas III yang berjumlah24 orang. Subjek di pilih dari kelas III untukkemudahan komunikasi, karena peneliti adalahguru kelas III pada SD Negeri 101768Tembung.

Sumber data penelitian tindakan kelas iniadalah siswa, guru, teman sejawat, dankolaborator. Data yang diperoleh dari siswaadalah untuk melihat sejauh mana peningkatanpembelajaran pada Materi Sejarah Uang siswakelas III SD Negeri 101768  Tembung. Datayang di peroleh dari guru adalah untuk melihattingkat keberhasilan pembelajaran siswa padamateri Sejarah Uang , dan untuk merekam apasaja aktifitas yang telah di lakukan siswa kelasIII SD Negeri 101768Teknik pengumpulan data dalampenelitian tindakan kelas ini dilakukan dengancara: Tes merupakan serangkaian kegiatanuntuk memperoleh, menganalisis, danmenafsirkan data tentang proses dan hasilbelajar peserta didik yang dilakukan secarasistematis dan berkesinambungan, sehinggamenjadi informasi yang bermakna dalampengambilan keputusanObservasi yakni pengamatan kepadatingkah laku pada suatu situasi tertentu.Observasi bisa dalam situasi yang sebenarnyaatau observasi langsung, dan bisa pula dalamsituasi buatan, atau observasi tidak langsung.Dalam hal ini, observasi bertujuan untukmemperoleh data aktifitas siswa dan aktifitasguru dalam implementasi model Listening
Teams dalam pembelajaran IPS khususnya padamateri Sejarah UangTeknik yang di gunakan untukpengumpulan data dalam penelitian inimenggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.Data kualitatif diperoleh dari data non tes yaituobservasi analisis kualitatif digunakan untukmenganalisis data di dalam prosespembelajaran yang dilakukan denganmemberikan makna secara kontekstual danmendalam sesuai dengan permasalahanpenelitian, yaitu tentang hasil belajar danaktivitas belajar siswa.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan kegiatan yang telahdilaksanakan pada setiap siklus, sebanyak duasiklus dalam penelitian tindakan kelas inisebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswapada pembelajaran IPS Kelas III dengan
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menggunakan model pembelajaran Listening
Teams.Berdasarkan nilai yang diperoleh padates prasiklus maka kreiteria keberasilan belajarsiswa dikategorikan rendah. Oleh karena itudiperlukan perubahan dalam kegiatanpembelajaran, salah satunya denganmenggunakan model pembelajaran Listening
Teams .Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus:Proses/Gambaran Penelitian Siklus I dan II.Pada proses penelitian siklus I dan siklus II,Kegiatan yang dilakukan dengan perencanaanini, peneliti menyusun beberapa rencana untukmelaksankan tindakan diantaranya adalahsebagai berikut: 1. Membuat RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP), 2.Menyusun lembar Observasi, 3. Menyusunsoal tes kemampuan awal yang di berikansebelum siklus dan evaluasi yang di berikansetiap akhir siklusDalam tahap perencanaan ini adalahmelaksanakan yang telah di rencanakansebelumnya yaitu: 1. Sebelum pembelajarandimulai guru menyampaikan materi sesuaidengan RPP yang telah di buat . 2. Gurumelaksanakan langkah langkah dalam KBMyang telah ditentukan diantaranya gurumenjelaskan kepada siswa sesuai dengan pokokbahasan, kemudian membentuk kelompokuntuk melakukan pembelajaran Model Listening
Teams kepada siswa. 3. Peneliti dan TemanSejawat melakuakn observasi terhadap aktifitassiswa pada saat siswa melakukan pembelajaran4. Guru melakukan evaluasi tertulis terhadapSiswa secara individu untuk mengukurkeberhasilan siswa dalam menyelesaikanlatihan soalPada tahapan observasi ini ditunjukanpada keaktipan siswa pada saat proses belajarmengajar berlangsung dengan meningkatkanhasil belajar siswa pada mata pelajaran IlmuPengetahuan Sosial pada materi Sejarah Uangdengan menggunakan model pembelajaran
Listening Teams sebagai berikut :Pengamatan secara sistematis terhadapaktifitas siswa dalam proses pembelajaranberlangsung dan pada saat siswa

menyelesaikan latihan soal berjalan denganbaik Pengamatan terhadap penerapanpembelajaran model Listening Teams denganmeningkatkan hasil belajar siswa pada matapelajaran IPS materi Sejarah UangPada tahap terakhir dalam proses siklusterakhir yaitu Refleksi, ini bertujuan untukmerefleksikan hasil dari kegiatan selama prosesbelajar mengajar dan penemuan penemuanyang tercatat pada saat pengamatan, baikhambatan, masalah dan lain sebagainya.Pelaksanaan Tindakan pada siklus I, Padaproses penelitian siklus I, kegiatan yangdilakuakan adalah sebagai berikut: a.Perencanaan, Pada tingkatan siklus Idilaksanakan dalam dua kali pertemuan yaitupada tanggal 25 Januari dan 1 Pebruari 2016kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:Menyusun lembar observasi , yang terdiri darilembar observasi kegiatan belajar siswa;Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tentang materi yang akan diajarkansesuai dengan kompetensi Dasar Mengenal

pentingnya Sejarah Uang dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Menyusun soal tes evaluasi berupa tes
tertulis, hasil tes tertulis ini di gunakan untuk
mengetahui nilai rata rata hasil belajar siswa.
Selama melakukan tindakan peneliti di bantu oleh
teman sejawat dalam melaksanakan proses belajar
mengajar, dengan mengunakan lembar observasi
dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
sedang berlangsung.Pada pertemuan ke 2 hari Senin tanggal01 Pebruari 2016 di laksanakan putaran siklus1, kemudian di akhir pembelajaran dilakuakntes dalam upaya untuk mengetahui hasil belajarsiswa dan mengetahui motivasi siswa dalammenguasai materi yang telah di ajarkan. Dalampelaksanaan tes terlihat ada beberapa siswayang masih bekerjasama dengan temannya,kemudian penelti menegurnya agarmenyelesaikan tes secara individu atau tidakboleh bekerjasama dengan ketentuan sekolahbahwa di katakanan tuntas jika memperolehnilai 70Hasil belajar siklus I terdapat 8 siswayang masih rendah nilainya dan 16 siswa sudah
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mencapai ketuntasan belajar, hal ini dapat dibandingkan antara prasiklus dan evaluasi siklusI mencapai hasil peningkatan belajar. Nilai rata-rata dari 24 siswa adalah 68,75 berdasarkanhasil tes siklus I, siswa yang tuntas 16 orangdan yang belum tuntas 8 orang atau beradapada kategori tuntas 66,7% dan sisanya yaitukategori belum tuntas 33,3% .Walaupun nilai rata rata tes dariprasiklus sampai siklus I mengalamipeningkatan, tetapi masih banyak siswa yangbelum mencapai nilai ketuntasan dan masihberada dalam kategori cukup dengan rata-ratahasil belajar 68,75 dan ketuntasan belajar dari24 siswa masih 66,7% maka peneliti akanmelakukan tindakan selanjutnya yaitu denganmelakukan siklus II pada siswa kelas III SDNegeri 101768 pada mata pelajaran IPS.Refleksi dilakukan untuk mengevaluasipembelajaran pada siklus 1, kegiatan inidifokuskan pada masalah yang muncul selamapelaksanaan tindakan pada siklus 1 masihbanyak kekurangan antara lain :Penginformasian tujuan pembelajaran yangkurang sehingga siswa tidak jelas arah daripembelajaran yang sedang dilakukan.Kurangnya pemahaman guru dalammengimplementasikan pembelajaran denganmenggunakan model kooperatif Listening
Teams . Siswa masih banyak yang tidakmemperhatikan guru saat menjelaskan materipembelajaran.Dari kekurangan-kekurangan tersebutmaka perlu dilakukan untuk tindakanberikutnya, yaitu: Peneliti menginformasikantujuan pembelajaran lebih jelas lagi. Guru haruslebih baik lagi membimbing siswa denganmenggunakan model Listening Teams.Menegaskan kepada siswa agar pada saat gurumenjelaskan materi dengan baik.Pelaksanaan Tindakan kelas Siklus II,Perencanaan yang di lakukan selamapembelajaran siklus I hampir sama dengan siklsII merupakan hasil akhir belajar siswa agarmendapatkan hasil yang maksimaldan akhirpembelajaran siklus II, adapun yang dilakukanpersiapan antara lain sebagai berikut:Menyusun lembar observasi , yang terdiri darilembar observasi kegiatan belajar siswa, dan

obsevasi kegiatan guru dapat dilihat padalampiran. Menyusun Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP) tentang materi yang akandi ajarkan sesuai dengan kompetensi DasarMengenal pentingnya Sejarah Uang dalammeningkatkan kesejahteraan masyarakatMenyusun soal tes evaluasi berupa tes tertulis,hasil tes tertulis ini di gunakan untukmengetahui nilai rata rata hasil belajar siswa.Soal tes siklus II dapat dilihat dalam lampiran.Pelaksanaan pada siklus II di laksanakanselama dua kali pertemuan, pertemuan pertamapada siklus II Peneliti melakuakn tindakandengan melakukan pembelajaran kepada siswaantara lain: Guru menyampaikan materi yangakan disajikan , Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing ketuakelompok untuk memberikan penjelasantentang materi. Masing-masing ketua kelompokkembali ke kelompoknya masing-masing,kemudian menjelaskan materi yangdisampaikan oleh guru kepada temannya.Pelaksanaan tes evaluasi siklus IIdilkasanakan dengan baik dan siswa kelihatansangat serius dalam mengerjakan soal dansudah tidak terlihat siswa yang mencontek,karena peneliti dan guru benar benarmengontrol siswa dengan teliti dan inimerupakan siklus terakhir karena penelitihanya menggunakan II siklusSkor perolehan siswa peningkatanindividu diperoleh dengan caramembandingkan skor tes putaran I dan rata-rata skor tes siklius II. Data perolehan skor tessiswa ada peningkatan pada siklus II dalampembelajaran terakhir, karena disini penelitihanya menggunakan II siklus pada matapelajaran IPSHasil nilai rata-rata tes mengalamipeningkatan, hal ini disebabkan karenapemahaman dan pengetahuan yang semakinbertambah. Pada siklus II ini ketuntasan hasilbelajar siswa pada materi Sejarah Uangmencapai 83.3%, berarti keberhasilan belajardikategori Sangat Tinggi. Selain itu kita jugabisa melihat perbandingan antara nilaiprasiklus, siklus I, siklus II pada tabel dan Grafikdibawah ini:
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Berdasarkan perolehan data dapat dilihatbahwa ada peningkatan nilai bahwa dari siklus Ike siklus II, dari hasil tes evaluasi keduaterdapat 20 siswa yang sudah mencapaiketuntasan dan 4 orang siswa belum mencapaiketuntasan, atau dari 66.67 % siklus ke Imeningkat 83.33 % pada siklus ke II .Hasil observasi aktifitas siswa dan gurupada siklus II ini dapat di lihat pada lampiranlembar observasi memperoleh data sebagaiberikut: Kegiatan observasi aktifitas siswadengan menggunakan lembar observasi padasaat kegiatan pembelajaran, diperoleh datasebagai berikut: Berdasarkan hasil dari data diatas maka aktifitas siswa dalam pembelajarandikategorikan sangat aktif, karena telahmencapai nilai sebesar 92 . Berdasarkan hasilpenelitian di atas, menunjukan bahwa hasilbelajar pada pelajaran IPS denganmenggunakan model Listening Teams mulaidari siklus I sampai dengan siklus II terlihat adapeningkatan dalam hasil belajar siswa padamateri Sejarah Uang  dikelas III SD Negeri101768  Tembung.Gambaran hasil kemampuan siswaselama berlangsungnya pembelajaran denganmenggunakan model Listening Teams , dapatdilihat data tes evaluasi siswa yang sudah dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut:Tabel 4.9. Rata-rata Skor tes dari setiap tesHasil untuk Skor Tes Rata-rata Skor tesPrasiklusSiklus ISiklus II
55.468.7578.75Jadi, dari tabel di atas dapat disimpulkanbahwa ada peningkatan dari setiap siklusnyakarena ketuntasan disekolah hanya 65, makatarget sudah tercapai dan hasil belajar siswapada mata pelajaran IPS juga meningkat.Pada setiap siklus peneliti sudahberusaha menggunakan lima komponen dalampendekatan pembelajarn model listening teamspembelajaran lebih difokuskan untukmeningkatkan hasil belajar siswa denganmeningkatkan kecedasan, kreatif. Denganmenggunakan model Listening Teams , siswadituntut lebih aktif dalam pembelajaran, dan

memperhatikan apa yang guru jelaskan dansiswa pun terlihat berinteraksi bersama gurumaupun antar siswa.Siklus II merupakan pemantapantindakan siklus I dalam penggunaan lembaraktifitas siswa proses pembelajaran untukmempermudah siswa dalam memahami materidengan menggunakan, model Listening Teamspada mata pelajaran IPS materi Sejarah Uang .Selanjutnya dilakukan penliti dalam duasiklus, pada siklus I terlihat bahwa persentaseskor ketuntasan hasil belajar siswa mencapai66.67%. hal ini menunjukan bahwa siswabelum sepenuhnya mencapai ketuntasanbelajar. Sedangkan pada siklus II telahmengalami penigkatan persentase tes siswamencapai 83.33%, hal ini menunjukan adapeningkatan persentase ketuntasan belajarsiswa pada siklus II di sebabkan adanyapeningkatan motivasi siswa dalam belajar.Peningkatan tersebut menandakan adanyapeningkatan hasil belajar pada materi SejarahUang pelajaran IPS. Walaupun pada dasarnyamodel Model Listening Teams bukan satusatunya metode yang bisa di gunakan padamata pelajaran IPS, akan tetapi pada hal inikenyataannya dapat membantu siswa dalammemahami mata pelajaran IPS. Namun haltersebut juga perlu didukung dengan adanyakemauan dari para siswa untuk mempelajariIlmu Pengetahuan Sosial dengan lebih giat lagiagar motivasi siswa tentang materi yang dipelajari diharapkan dapat diaplikasikan dalamkehidupan sehari hari.Berdasarkan pemaparan diatasmenunjukan bahwa melalui modelPembelajaran Listening Teams pada matapelajara Ilmu Pengetahuan Sosial materiSejarah Uang menjadi meningkat. Semua ituterlihat dari adanya ketuntasan belajar siswadan hasil belajar siswa dari siklus I sampaisiklus II.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian tindakankelas yang dilaksanakan di SD Negeri 101768dengan mengambil judul : “ Peningkatan HasilBelajar Siswa Dengan Menggunakan ModelPembelajaran Listening Teams Pada Materi
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Sejarah Uang Mata Pelajaran IPS Kelas III di SDNegeri 101768  Tembung “. Maka peneliti dapatmenyimpulkan sebagai berikut :Penerapan model pembelajaran Listening
Teams dapat meningkatkan aktifitas siswapada pembelajaran IPS Kelas III di SD Negeri101768  Tembung. Hal ini dapat dilihat daridata hasil observasi, berdasarkan data padatabel tersebut hasil rata-rata aktivitas siswamengalami peningkatan dari rata-rata 60%menjadi 80%.Penerapan model pembelajaran Model
Listening Teams dapat meningkatkan hasilbelajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari datahasil observasi rata-rata hasil post test belajarsiswa pada setiap siklusnya mengalamipeningkatan yang baik. Dari data yangdiperoleh hasil rata-rata belajar siswa naik dari68,75 menjadi 78,75. Hal ini juga meningkatkanpemahaman siswa tentang materi pembelajaranIPS tentang Sejarah UangDari uraian di atas dapat disimpulkanbahwa penerapan model pembelajaran Model
Listening Teams dapat meningkatkan aktivitasdan hasil belajar siswa.
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